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ABSTRAK 

Korban penyalahgunaan narkotika tidak saja dipahami sebagai subyek yang perlu 

mendapat perlindungan secara sosial dan hukum. korban penyalahgunaan narkotika 

wajib menjalani rehabilitasi sosial atau rehabilitasi medis. Rehabilitasi terhadap 

pencandu narkotika adalah suatu proses pengobatan untuk membebaskan pencandu 

dari ketergantungan, Salah satu yang dijadikan tempat rehabilitasi adalah Panti Bani 

Syifa. Penelitian ini menjawab tentang bagaimana efektifitas rehabilitasi korban 

narkotika melalui penyembuhan diterapkan di Panti Bani Syifa dan kendala apa saja 

yang dialami dalam proses rehabilitasi oleh  Panti Bani Syifa. Jenis metode penelitian 

ini adalah penelitian hukum empiris/penelitian dengan cara penulis melakukan 

tinjauan lapangan langsung dan juga normatif. pada teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah wawancara (interview), observasi, dan dokumentasi. Dari 

permasalahan di atas diperoleh hasil; metode yang diberikan oleh Panti Bani Syifa 

dalam merehabilitasi korban penyalahgunaan narkotika dengan menggunakan metode 

keagamaan, peningkatan vokasional (kegiatan sosial), terapi keluarga, rekreasi 1 

(satu) bulan sekali. Adapun kendala yang dihadapi dalam merehabilitasi adalah 

fasilitasi yang kurang memadai, kekurangan tenaga pekerja, minimnya dana yang 

masuk dari pemerintah, sehingga pihak panti harus bekerja keras untuk tetap 

memenuhi kebutuhan pasien. 

 

 

 


